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RINGKASAN

Penelitian dengen judul "Analisis Penggunaan Input
Puda Usaha Toni Padi Sawsh Lszhan Sempit" ini bertujusn un-
tuk menganalisis input-input yang digunaken oleh pera pe-
tani keclil pada ussha tanlnys., Metode penelitian yang di-
terapkan adalah studi kasus dengsn memilih ussha tani yang
ada di desa Pesawahan, Kecamatan Rawalo, Kabupaten Banyu-
m2n, Jawa-Tengnh, sebagal kajian., Atas dasar bashwa desa 1-
nl merupekan daerazh persawahzn dengsan usahs tsnl padl se-~
bagrli usehs tsni yang dominan dsn meyoritss petaninys me-
miliki lahan sempit, dus hal yang mcrupaksen ciri umum usa-
ha tani yang terdepat di Indonesia Khususnya di Jowa, maksa
desn Pepewahan dipilih sebegel drerah penelitian,

Sekitar 20% rumah tanggo petanil berlahsn sempit di-
amkil sebagai sampel, Analisis data menggunakan regresi
fungeil produksi Cobb bouglass. Penggunssn input psda usaha
tani dengan luas lahsn distas 0,% hektar digunakan sebs =
g2i pembanding. |

Hasil-hasil penelitisan menunjukken bahwn rate-rata
penggunaan input padsa usaha tani kecil yang berupa tenaga
kerja (271,249 HKO) dan bibit (30,824 kg) per hektar,tidak
berheda secars nyata pada tingket kepercaysan 95%, dengsn
penggunaan input pada usaha tani di atas 0,50 hektar.
Sodrngkan penggunesn input berupa pupuk pada usaha tani
kecil (493,500 kg/ha) berbeda secara nysts dengsan penggu -
nznn pupuk pada ussha teni dengan luas di ates 0,50 hektar

(553,325 kg/ha) pada tingkst keperceyasn 95%.



Pada usazha tani kecll penambahan penggunzan input be-
rupa tenaga kerja dan pupuk selain dapat meningkatkan pro-
duksi juga dapat meningkatksn pendapatan petani. Namun pe-
nambahan penggunasan input berupa bibit secara ekopnomis sgu-
dah tidak menguntungkan lagi walaupun secara.tehnis masih
dapat meningkatkan produksi.

Atas daser hal tersebut mska disarenken perlunyas ke -

bijskesnaan pemberien subsidi harga pupuk.
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KATA PENGANTAR

Timbulnya keprihsetinen yeng mendalem atas mesaleh
petani kecil dan buruh tani adalah wajar karena jumlah
mereka darli tshun ke tahun selalu meninghkat pesat.
Sebagalmana ysng disempaikan oleh Kepala Negara dalam
pidato kenegarsan tanggel 16 Agustue 1982 bahwa petani
amat miskin ysng menggarsp tansh kurang darl 0,50 hek-
tar yang juga'sering disebut sebagsl petani gurem jum-
lahnya naik dari 6,6 juta pada tahun 1973 menjadi 11
juta jiwa pade tahun 1980C.

Implikasi darl angke-angka tersebut bagi kebljakan
pembangunan ekonomi tentunya amat meresahkan zpabila
diingat bahwa dinatas pundak mereka para peteni kecil
yeng nota bene miskin ini kelestarian swa sembada pangan
khususnya beras dipikulkesn.

Dalam penelitian yang berjudul "Analisis Penggunaan
Input Ussha Tanl Padi Saweh Lehan Sempit'' yang merupakan
studi kasus di desa Pesawahan, Kecamatan Rawalo, Kabupa-
ten Banyumas ini dimsksudkan untuk melihat bagaimana
penggunaan input usahs tanl yang pada saat ini umumnya
harus didatangkan deri luar ussha teninya {(dibell) oleh
para petanl berlahan sempit yang pada umumnya miskin,

Diakul bshwa laporan penelitien ini maslh jauh daril
sempurna karena itu segala kritik dan saran skan diteri-

ma dengan tangen terbuke. Dan kepada berbagai pihsk yang

telah membantu terselesaikonnya laporan inl tidek lupa

iid




disampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya,

Purwokerto, Jenuari 1991
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I. PENDAHULIAN
| . | _ —

Mudidaya pedi uhumnya membutuhk=n lshen sewsh, wale-
upun_tanampn in; jugé geppp_tumbuh d; layap ke;ipg seper-
tl psdl gogo. Reta-reta luas peniliken tsnsh serweh di In-
donesla umumnya kursng dari 0;50 hekt?r..In; torlinet dea-
ri habil sensus penduduk tshun 1980 bahwa dari seluruh
rumsh tangga petani di Indonesis yang berjuylah 17.L68. 560
terdspet 11:027.653_rum9h tangga peteni (63,1 ¥} yeng me~
rupsk?n rumah‘tfngga peteoni denggn’pemil;kanblahgn d;bn-
weh 9,50 hektar, d?n_hanyg 6.hho.90? rupab tengga peteni
dengen pemiliken lghan diates 0;50 hektar. )

Sejek diperkenalksnnye program B_IH;'.S pads tahun enem
pglupen pu@id;ys pgdi sudah diusabekan‘gengan penerspan
panca usghg Fani_yanghmgliputi pgnggunegn_bi?it unggul;‘
pupuy bgntan,‘opat—oPatsn Pemberantag hgma gap Penyak;t,
pengzirem secare teratur danm pemellhar2sn tonaman secars
intepsip. o ]
Dengan penerapen panca usshe tan} ini memeng terjedl pe -
ningkptgn ha;il radi dibending hasi} yeng diperoleh mela-
lui cars~cara sebelumnys (tradisionel). Nemun dengen &57#
baru ini petaml dituntut untuk mengelusrken usng delem
jumleh ysmg lebih besar kerena input-input seperti bibit
upgggl;_pupuk buaten den obat-obstan pemperan}ag hams tgr—
pskss harus didatsngken (diveli) deri luer usaha teminys.
Padshal justru dslam hel permodslsen inilsh pére -petemL
verlahan ‘sempit (€ 0,% hektar) menghadepi k?ndala.

Dengnt édanya'kendala‘dalam'hal permodelan ini timbul



rertsnysan mungkinksh pars petsnl kecll yeng berlehsn sem-
pit ini untuk terus ikut serta del em program Intensifikasi
dengen penerapan pancae usshsa tanl yeng jelas-Jjeles menun -

tut permodslan dalam jumlsh ysng cukup besar,




ITI. TINJAUAN PUSTAKA

:l't. Input TTs-nhra T_san:l ) o ] ) N
_Sebuah usaha tpni‘adalah sebagian permuksen bumi
dimspa seoreng petani, s?bpah‘keluarga teni atsu beden
usehe lalnnys bercocok tenem stsu memelihars ternsk

(;!\T‘Mosher; 1978). ) ’

Dslam menjal enkan usaha taninys tigp petenl memegeng

dus persnsn ?aitu_sela}n 12 berperan sebagsel juru teni

(cultlvator), juge seksligus berpersn sebagel pengelo-

la. o _ o o o

Perencenssn dan pengembsngsn usshs tsni sengat diten -

tuken oleh esdenys ketersedissn sumber deya (RD Kay;

1981). Sumber dazya disinl sdelsh fektor-fektor produk-

s};yang blagenye Ferbspaﬁljumlapnya; sehinggs produksi

yeng dinssilkennyspun sken terbstas puls., Selain itu
tipe dan kualitss sumber deya yeng tersedis merupskan
batessn puls mengensl ussha tenl aps yang diusshsken.

;da L Sumber deya yang merupaknn fektor produksl pen -

ting dslem usehz tenl, ysltu : X . i N

(1) teneh, meliputi kusntitss (1uas) dan kualitasnya.

() tenege kerja, melliputi kuentitss (Jjumlah) den kue-
liteenys, ) '

(3} modal, meliputi mod el tetap (tanah, mesin—mesin,
berngunen, inventeris) den modal kerje untuk pembe-
lian input verisbel, _

(4) ketrampilen manajemen derl petani {( Hadi Prayitno

dan Lincolin ﬁrsyad,.l?ﬁ?)




1. Fpk?o? Produkpi-tanshl ) )

~.."Tenah sebagal éalﬁh satu fsktor produkel merupe-
kan"pgbriknya haail-papil pertsnlan, yaltu tempat
dimsns produksl berjelsn danm darimsna hasil produkel
itu keluar (dihasilkan). _
Dleamping luas tensh gerspen meke kuslltas (produk-
tivitag) tensh mgrupaknn salsh satu_fakﬁor yang me-
nentuksn besernys produksi den pendspstan yang dapa@
diperqleh dari taneh gerapsn petsni (éuproyo; }979).
Tingkgt produkt;vitgs tensh eken dipengpruhi o}eh
tingkgt kesuburan tanah yang bersengkutgn se;ta_
tingkat penerspen tehnologi pertsnisn ysng benysk di-
teptukan oleh tersedlisnya modsl dan ketrempllen peta-

ni,

2. Fsktor produksi tenega kerje
setelah tensh maks fektor produkel tenege kerjs

merupekan fsktor produksi yeng mempunysl persnsn da-
1sm melekuksn proses prbduksi.
¥ektor produksi tenege kerjs mempunysi dus unsur ysi-
tu jumlsh den kualitasnya. )
Jumlah yeng diperlukan dapat dipenuhi dari tenaga
kerje keluargs yang teresedis maupun dsri lusr kelu-
nrrge. Sedengksn kuslitss yeng menciriknn produktivi-
tes kerje tergsntung deri ketrsmpilen, kondilsi fisik
pengalsmen den lstihan, ‘ - ‘
D&l am kOndisi petan; m;skip, rengnhny? prpduktivitps

tengge kerjs erst ksltannya dengasn kualites menusis-




Se

nya (petapi miskin) iﬁu sendiri, Tingkat_pgndidihan
yeng rendsh, kekursngen gizi, den ketgrbatasgn—kg -
terbatesan ysng lein merupskan penyebsb rendshnyas

produktivites tenega kerje, lambetnya adopsl tehno-

logl baru, kursngnys kreativitss den rasionelieme

berussha,

Faktor Produksi modal o )

Dalem pengertian ekonomi, modsl sdelsh bareng
a#au uang yang bersems-sema faktor produksgi teneh
dan tenage kerjs menghasilksn barsng-bareng baru
yaltu hasil pertenisn, ) ) )

Modnl uephe tpni terdirt deri podal tetgp (seperti_
tanah, bengunan, mesin-mesin dan inventeris lain~
nya) dan modsl kerja untuk pembelienlinput variasbel
yeng digpnnken dslem proses produksi.

Bagl petsni miskin, sglain'tangh maka mpdal_merupa-
ken fakﬁor produksl yeng langka. Oleh karena 1tu
rumah tpngga petani dari golonggn ipi didugp mempu
mengerjakan jenisfjenis pekerjapn‘yang mengendalken

tenags kerja dengen sedikit modal,

Fektor produksi mensjemen ‘ )

_ Dglam ugahé taninye petenl tigak hanyo menyum -
hengkan tenagsnya, tetspi lebih dari itu. Sebsmgei
pemimpin (mansjer) ussha tenl, 1s bertuges mengstur
organisgg} p;oduksi secera kesgluruhan. Ia memutus-
ken berapa banyak pupuk yang harus_dibeli;_berapa_

kali rumput-rumput harus dibersihkan dsn bahken 1ls



harus juges memutusken apsksh akon dipgka; tenaga
kerje darl luar disampipg tenege kerjas derl keluer-
ganya sendirl (Mubyerto, 1979}

Bgrkaitan dengan peransnnys sebngai pemimpin usaha
tanl meka ketrempilan peteni dalsm mengorgsnisir

faktor-rfaktor produkdi sengsat berperenan,

_Keempat fektor produksil tersebut dlates (tansh, tenagas

kerja, model dan manajemen)ssling berkaiten satu seme

lein delam mempengaruhl produksi. tntuk mengenslisis
penggunsen fazktor-faktor produksi dslsm guasatu proses

produksl depat digunakan fungsi produksi,

rungsl produksi

rungsi produksi adalgh suatu_fungsi'atau persamesn
yang menunjukkan hubungsn entara tingkat output dan
tingkat (dan komblnssi) penggunasn inputfinput. hnali-
sis dan estimesi hubungan tersebut dikenal sebegal ea-
nalisis fungsi produksi. ‘ o
nelam snslisis- fungsi produksi, hubungan entara output
dan input biesenys ditunjukkan delam bentuk hubungan
sebagal berikut .

I

Q F( X1 ,Xa » XB’ ."""“’xn)

n = tlngkat output

1

X1 s Xp s Xz » eseecereaXy = borbagal input
( fektor produksl) ysng digunskan,
neri fungsi tersebut dspst dirubsh ke dalam beberapa
bentuk atzu model matemstik,

nelam fungsi produksi pertanlen, peda umumnya hubungan



antera output dan input menunjukkan hubungen yeng non
linier. galah satu bentuk fungsl produksl sederhana
yeng serling digunzken dolem snelisis fungsi produksi
pertenian adslsh bentuk fungsl eksponenslal yang bie-
sanya ditulis .

8, a a

. 2 n
Q - ao xl xa aedtaneag }(n

p = produksi fisik
8y = konstanta
8] 3 8 9 seesrney 8 = koefigien elas-
tisitas produksl deri faktor-fektor
produksl yang bersangkutan,
geistimewaan bentuk fungsl produksi ini sehlngga sering
digunzkan adzlah mudsh dalam manipwlasi dan menginter «
pretasikannya, yaltu . '

(a) xoefislen dari fungsl produksli sekaligus menunjuk -
kan elsstisitas dari faktor produksi ysng berssng -
kutan. _

(b) goefislen 1itu juga dapst menunjukkan seberapa besar
hubungan entara tisp fzktor produksi terhadap pro -
duksi (output) _

rektor-faktor produksl yang akan dianalieis dalam pene-

litian inil meliputi bibit, pupuk dan tenaga kerjea.

nengan anallsis lebih lanjut deri persamasan fungsel pro-
duksl tersebut dietas dapat diestimasi pengaruh dari
masing-masing faktor produksl terhadap hasil produksi

dari usazha tanl padi sawsh mereka,



TTe TUJUAN DAN KEGUNAAN PENFLITIAN

p. 7ujuan penelitian

renelitisn ini bertujusn antere lein .

1. mengetahui bageimana para petenl padi sawah berlahan

sempit menggunskan input-input sepertl biblt, pupuk,

dan tenaga ker]a pada usaha taninys,

2. Mengetashul apekah ada perbedasn yang signifiken de-

lem penggunasn input pedea useha tanl padl sawshnys

antara petenl berlehsn sempit ( § 0,50 hektary de -

ngen para petanl berlehen lues -( ;»0,5" hektar)

gejalan dengan tujuen penelitisn ini meks dlajukaen

hipotesis sebagai berikut .

(1). penggunaaen input seperti bibit, pupuk dan tenaga

(2).

{2«

kerja oleh para petzni berlshan sempit mesih sa -
ngat terbatas.,Keferbatasan penggunaan input ini
dlduga berhubungan erat dengan keterbatasan kemam-
puan (daya beliy mereka untuk membeli berbagei
jenis input terasebut.

Kaerena faktor produksl ysng tergolong pupuk buat-

an seperti yres, z;, 72K, Kl dan lain-lain mutlek
harus didatangkan dari luar usaha taninya (dibe -

1i) meka penggunzan faktor produksl jenis pupuk
paling_terbatas Jumlahnya. '

pgt;—rata penggunean input oleh para_petani ber -
lahan sempit leblh kecil dibanding rata-rata peng-

gunaan input oleh para petani berlahan luas.



B. KSguneen pénelitian

xegunean penelitian ini adslah . _

1. gebagel bghan informasi dalam menentukan strategil
pemblnsan dalsm upaya meningkatkan produksi padi,
mungkin diwsgktu-waktu yang akan dateng khususnya
bagl pare petani berlahan sempit di desa pesawahan,

2. sebagsi bahan informasi kepads para petani untuk
memperbaikl kelemahan dan kekurangannys delsm ber-
useha tani selema inl. _

3. sebagel baghan informasl untuk penelitisn serupa di

daersh lain,



I¥» METODE PENELITIAN

penelitisn ini merupsken studi ksesus di daersh persa-

wehan, wumeh tangga petani padi berlahen sempit (£ 0,30
hektar) dipilih sebegal unit pengematen dan anelisis.
rangkaian metode penelitiannyas sdelah sebagai berikut .
1, nefinisildsn pPengukuran h
rengertian den batasen variabe;—variabel yang dlgu-

nakan dalam snaligis sdalah gebagal berikut .

1.1. petani berlahen sempit adelah peteni yang peker -
jaan:pakoknya menggeraep lahsan usahe tanl sawsh
dengan luas 0,5 hektar Ké bawah,
petanl jenlie ini oleh gajogyo dikategorikan seba-

~ gel peteni miskin ( gejogyo, 1978 )

l.2. 1ghan saweh yang digsrap/dikussal merupekan pen -
jumlahan dari lshen sawah garaepan milik sendird
den lashan sawah milik orang lein yang mungkin
diperoleh dengan sistlm sewe atsupun sistim bagl
hesil.

1.3, gumlash bibit yeng digunskan, apeksh bibit yang
berasal derl sebagizn panen sebelumnya ataupun
bibit yang dlbeli darl toko penyelur, balai benih,
ataupun tempet lain dihitung dalam satuen kilogram,

l.4. gumleh pupuk yang digunekan meliputi yres, Tgp,
7K » zi, KCl, dalem kilogram staupun pupuk calr
sepertl ppc ateu gpr ysng delam snalisis inil di -
konversi/ disetaraken dalem kilogram.

1.5. jumlah tenaga kerja delsm usaha tenil padi sawah

adalah jumlsh curshan tenega kerja manusia dslam



11

keseluruhan kegiezten proses produksi dihitung da-
lem satuen parl gerJe Orang (HKO).

1l.6. pelasm hal penggunasn traktor tangen (hand trector)
untuk pekerjaen membajek dan meratekan/menggeru
sawsh, bessrnys biays yang dikeluarkan untuk sewa
alat ini dikonversi dalam ggp menurut upsh buruh
tani per hari.

1,7. karena pada seat/periode penelitisn tidek terdapat
serangan hamg seh;ngga 0leh karenenye input yang
tergolong obat-obatan tidek dipergunakan oléh pe-
ra petani maka 1nput Jenls obat-obatan tidek di -
mezsukkan sebagel variabel dalem analisis,
pbat-obatan pemberantas heme den penyakit henys
dipergunakan oleh para petani di desa pesawshean a-
pabila ditemui adenye gejals serangan hema/penya -

kit pade. tanaman,

2. 1,0kasi penelitien

1,0kasi penelitisan adelsh desa pesawshan, ygecamaten
nawalo, yaebupeten ranyumas, propinsi jaws-rengsh., pesa
ini sesual dengen namanye merupaken deereh persawahen
dengen uszha tani padi sebagei usehe tenli yang dominan.
payoritas peteninys memiliki lahan sempit. psereh per -
sewahennys memperoleh pengairen tehnis demgsm adenye
proyek irigesi majum. pisempling itu dess pesawshen me-

- miliki ciri-ciri yang kirsnys depat disnggap mewskili
daerzh persswshan pada umum nya sehinggs dess inl dipi-

1ih sebegal daserah penelitian.



3.

12

campel numeh pangga peteni
pumah tangge petsni padi lahsen semplit ysng dijedi-

kan sampel penelltisn dipilih secara random (acrky.
rétrs penguaseen lahen sswsh seluas 0,50 hektar ke
bawsh secera neslonasl digolongksn sebagai Penguasasn
lashan semplt. jumlsah sempel ysng diambil sebanysk 22
(tiga vuluh dua) rumzh tengga peteni padl berlshan
sempit Jdepst disnggep representetip/mewskili populasi

usahs teni kecil di desa pesawshan,

- sebagal tolok ukur penggunazn input uezha teni pédi pa-

d~ lehen sempit ini ekan dipgunskan pembending pengguna-
sn input usshe tani pzdi sswah pades lphan yeng lussnys
lebih deri 0,50 hektar.

Jumlah dan proporsi sampel dapat dilikat psda tebel 1
berikut ini .

—~z2bel 1 . gumleh dan proporsi rumsh tangga petani padi
saweh di desa pesawahan

Klesifikasi ropulasi rumah Jumlah petanl oproporsi

lues lshen tengga petani pempel (persen)
1,ohan {0, 50 ha 146 22 22
1.2han »0,50 ha 67 18 26

S S P s g e e b e e P et g e b e S S W e T e e e e By g ek e ag g R P iy v b S S W e T e

rengumpulan date o

nete yang dikumpulken meliputi data primer den data
sekunder., pata primer diperoleh melalul wewancers de =
rngan petoni cempel menggunaksn deftar pertanysan yang
telah dipe;siapkan. pate primer yang diperlukan melipu-

ti deta luas pengussean tanah, penggunaan bibit, pupuk
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dan tenega kerja yang dicurshkan untuk usshua tani terse-

but. gedangken data sekunder diperoleh deri instensi /

lembaga yeng bersengkuts.n dengan tujuan penelitien 1ini.

anelisis dete _

nalem usehs mencepel tujuan penelitien den menmgujl
hipotesis digunsken beberspa metode analisls antéra lain
metode enalisls deskriptif, anelisis korelasi dan enzli-
sis fungsi produksi.
gesual dengen urutan hipotesis delem penelitian ini, rang-
koien enelisls data disusun sebagsl berukut .
nmntuk mengujl hipotesls perteme sgkan dilekuken enslisis
fungsi produksl melalul pendekaten ekocnometrli dengen
memenfeetken fungsl produksl cobb-pougles.
Fungsi produksi darl usehs tanl pedi sewsh depat dirumus-
kan sebegal berikut .

Q= s xilxzaxgsxi“_

xeterengan .

n = produksl fisik ( kilogram )
X1 = lues lehan ( hekter )

X2

jumlah bibit ( kilogram )

Xz = jumlah curahan tensga kerja ( HKO)
jumleh pupuk ( kllogrem )

Xy
pemillhen variebel-veriabel ysng diikut sertsksn dalam
model didasrkan psde logike proses produksl, Juge yasng
erat hubungannys dengan 1lmplikesi kebljeksensen,

nengen transformssi logaritma, persemean fungsl pro-

duksl tersebut diates dirubeh menjadi perssmasn regresi
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linier bergends (double log) sebagal berikut

In § = 1n a8y + 271n Xq + 2510 X, + 931n X3+ 8,ln X, +
Bi

Selanjutnya dengan metode Ordinary Least Squsre (QOLS)
darl enallsis regresi linier aksn diperoleh koefisien
regresl darl maslng-masing variabel. Koefisien ini meru-
pakan estimasi masing-masing faktor produksi ysng berpe-
ngzruh, dan sejauh mane hubungan dsri faktor-faktor pro-
duksi tersebut secars bersame—samalmempengaruhi produksi,

Terhadep masing-mssing koefisien tersebut dilskuken
Pengujlan untuk mengetshui tingkst signifikensinya de-
ngan ujli t-statistik. Sedsngksan pengujisn secara bersa-
ma-sema dilskukan dengan uji F-statistlk dan koeflsien
determinasi .R'?‘ .

Untuk mellhet sds tideknya perbedaan sntara penggune-
an berbagal jenis input pads usgha teni lahan sempit de-
hgan yenggunaan lnput peda lues usshs tanl diatas 0,50

hektar dilakukan dengan uji t-statistik,



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

K. Deskripsi desersh penelitian

1.

Se

Lokasi

Desa Pesawahnan merupakan saleh satu desa dlantara
sembilan desa di Kecamotan Rawalo, Kabupaten Banyumas,
Propinsi Jeswa-Tengah, Letaknya kurang lebih tigapuluh
kilometer ke arsh barat-days dari kots Purwokerto, i-
bukota kabupaten BRanyumas. Desa inl berbatasan dengan
desn Sidemulih 4i sebelsh utara, desa Rawalo dan desna
Sidamulih di sebelah timur, dese Banjarparaksn di se-
belah selatsn dan dengsn desa Tipar di sebelah bsrat,
Ketinggisn dess ini berada antara 40 hinggs 70 meter

di atas permukasn air lsut, /

ITklim
Suhu di dese Pesawshan berkisar sntara 26-28 C,

dengan tingkat kelembaban yang tergolong tinggi. To-
pografinya datar dengan Jjenis tanah grumusol den le-
bih dari tige per empat wilayshnya merupakan daerah
persawahen,., Henye kurang dari seper empat wilayah de-
sa ini yang merupaksn daerah pemukiman (perksmpungan),
Curah hujen rata~ratanya tisp tahun sntars 2,000 hing-

ga 2.500 mm,

Luas daerah dan penggunasn tanah
Luas desa Pesawehan kurang lebih 185,200 hektar.
Penggunaan tanahnys dapat dilihat pada tabel 2 di ba-

wah ini
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mabael 2 . 1uas wileysh den penggunasn tanzh dess
pesavchen, tahun 1990.

e e S Pl S, -y T i B W ey PR R B R B ko - We s e g it W b e e B e e A A e T me e A e

renggubnean teneh Luas (hay o terhadsp lu-

ag dese selu -
ruhnya,
l. gewéh ‘
s, Trigesi tehnis 147,200 79,48
b, trigesl 1/2 tehnis - -
c. gederhsna - -
d. padah hujan - -
2, Tmenah kering ;
a. pekarangan 27,200 14,69
b. Tegal/kebun iy 760 2,57
¢, radeng gembala - -
d., membsk/kolam 0,250 0,13
e, mewem - -
3. gquten negars - -
4. parkebunan neg/swasta - -
5. 1,8in-ls8in ¢(sungei, ja-
len, kuburen dily 5,790 3413
Jumlgh 185, 200 100,00

v St i, e g g S Sy S oy Tt e A e W e gy s e i m R R AW e B me e ko 8 e e ma o =t - —_— o

sumber . monografi dese pesawshan, tahun 1990.

Dari_tabel 2 ter}ihaﬁ bahwa_penggunaan tangh un -
tuk aswah;&i desa.peSawahanradaléh'égiuas iu?,aod ha
atau 79,48 persen darli luas seluruh wileysh desa pe-
sgwahan, gedang untuk pekarangan dan tegalan masing-
masing seluas 27,200 ha (14,69 ¢) den 4,760 ha
( 2,57 % ).

4, penduduk
pada bulan guli 1990 penduduk desa pesawshan ber-
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jumlah 2.401 jiwa ( 480 XK ) yeng terdiri dari
1,236 laki-leki dem 1,165 .psrempuar . 1ni berar-
tl1 behwa retas-rata snggota kKeluprge di desa peese -
wahan terdirl darl 5 Jiwe.

nari jumlah penduduk sebesar 2,401 jiwa tersebut
sekitar 73 persen dientaranya merupekan penduduk
delsm usia kerja atsu working sge population. Hal
ini dapat dilihat darl tabel 3 berikut ini.

Tabel 3 . penduduk dess pesawahan menurut kelompok
umur dan jenis kelemin

Sk e B Sy m——— - —— ey T iy P i P L — e T T . B o et S S A W ey e M

S e e P A Ay e S S L e e U e B e S e S S S A S R e Ter St PN S W ST e Ee e o e W

0 =-4 tK 198 158 306
5~9 th 198 142 340
10 - 14 th 175 165 340
15 = 19 th 144 137 281
20 - 24 th 127 - 137 255
25 = 29 th W 88 182
30 - 39 th . 102 120 222
40 ~ 49 th 84 76 160
% = % th 65 63 128
60 - th 99 98 197
Jumlah 1,236 1.165 2.401

e T Ny e [ N e e e T Sl T e e e G e e S ) e R R ey R R e S R M g B B R Ay Aeg gt W

cumber ; monografi desa pesawzhen, tahun 1990

mila dibandingken dengen luess tanah pertanisn, ma-
Ka tenage kerja yang tersedla untuk sawah reta-reta
12 oreng per hektar, tegalan 369 orang per hektar dan

pekarangan 64 orang per hektar,

perdasarkan luss wilaysh maka kepadaten penduduk geo-

grafis di desa pesawzhegn pada tahum 1990 edalsh 1,296
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jiwa per kilometer persegi,

pots pencehsriennys sebagien beser petanl (38,98+),
burith bangunen 21,42 ~ , buruh teni 16,81 4 , peds -
geng 7,3%5 % , buruh industri 5,24 % , pengangkuten
4,90 o , pegawai negerl 3,65% den pengusaha 0,51 Fo
Jumlsh absolutnya depat dilihat pada tabel 4.

mabel 4 , penyebaren penduduk ¢umur > 10 tshun) menu-
rut mata penceharian.

T R Ny P S A A A A R S Sel T T L P i L S M e —m vew e e S Sy el e ey T E s P e

NO. Mata pencsharien Jumlah persentase
(orang)
1. petani sendiri 684 8,98
2, puruh tani 295 16,81
Se xelayan - -
L, pengusaha 9 0,51
Se guruh industril 92 5,24
Be ruruh bengunen 2376 21,42
7 pedagang 129 7+ 35
8. pengangkutan 86 L,90
9. pegawal yegeri (clpil/apRT) 64 3,65
10. rensiunan 20 1,14
Jumlah 1.755 100,00

- — T L P L S A ey et A g S ey W Ay e e e A R g A

peri tebel 4 terlihat bahwa proporsl penduduk yang hil-
dup dl sektor pertenlan ¢(peteni dan buruh tenly cukup
besar yaitu leblh darl 55 ¥ .

gedangkan penyebaran penduduk berdasarkan tingkat

pendidikannya nampak pade tebel 5 berikut ini,
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mabel 5 . penyebarsn penduduk (umur» 5 tahun) menurut

tingkat pendidikan

. A R e S e S e RN N A ML AR mr R e dmm R e P W P R S e ren R Ry R R M A S S b e S e v —

mingkat pendidikan juml eh persentase
Temat skademi/perg. mirggi 12 0,50
memat ST,mA 76 3,17
memat g1,7TP 116 4,83
mamat cp 1.316 Sk, 81
7idak temet gp 109 by Sl
Relum tamat gp 359 14,95
ridek sekolah 413 17,20

el R ) Sy S i L T S Y S p——

perl tabel 5 nampek behwa pendldikan penduduk de-
sa& pesawahan umumnys henys sempal tingkat gp, dan
hanya sediklt yang melanjutken pendldikennys ke jen-
jong yang  lebih tilnggi. wmendshnya tingket pendidik-
en ini mungkin ade saling keterkaltsn dengan rendah-

nya kondisi sogisl ekonomi masyaroket dess pesawshen

ini .

pertsnian

ranah pertanian dl desa pesswahan yang berupa ta=-
nan sewsh, tegalen, dan tembak meliputl sresl selu-
g5 152,210 hektar, npari luas tersebut, 147,200 hek -
ter di entaranya merupaken tanah sawah beririgasi
tehnis untuk ussha tanl padl sebsgei tensman pokok.
neberapa Jenis tanaman sempingesn seperti kelspa, ko-
pl dan cengkeh umumnya ditsnem dlatrs tanah tegelan,
Tken ysng meliputi tewes, mujair dan guramih diusahe

kan pade lshen tambask. yasil pedl peda umumnys sudah
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cukup baik dengan produksi rata-rata per hektar gekitar
8 ton gabah bdsah pada perlqde penelitian -inil yaitu -mu-
sim panenan - bulan Pebrusri 1990 . Tehnologl budidaya
padi sudeh diterapkan di desa ini, terbukti dengen di-
gunzkenny2 bibit padi bersertipikat dan pupuk bustan
sebagaimana dianjurkan oleh petuges PPL {(Penyuluh Per-
tanian Lepangan), yang meliputi pupuk padat sepertl U -
rea, ZA, TSP dsn KCl maupun pupuk caeir sepertl PPC atau
ZPT. Untuk pengolahan tanah selain digunskan tenaga ker
Jja manusia juga diguneken hand tractor khususnya untuk
pekerjaan-pekerjasan membajak tanah dsn menggaru/merata-
kan tanah sehabis pekerjaan pembajakan. Hand tractor i-
ni disewa darl salah seorang petani yang ada di desa 1-
ni juga. Sedangkan untuk pemenuhan kebutuhan akan air
irigasi dapat dlcukupl dengan adsnya saluran alr iriga-

51 Tajum yang mampu mengalri seluruh tanah persawahan

desa Pesawshan.

B. Pembshasan
Sebagaimana disebutkan di muka input-input usaha tani
yang diidentifikasi mempengaruhl besarnya produksl padi
sewah selain luse lahan yang diusahekan, juga penggunasn
tenaga kerja, bibit dan pupuk,
Fungsi produksi t'double log'" digunakan untuk mengestimesi
pengaruh varlasbel-variabel independen terhadap varisbel

dependen yaltu produksi pedi sawsh,

1l.Penggunaan input pada sawah lehan sempit

Penguasaan lahan kategorl sempit di desa Pesawahan
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berkisar antara 0,11 hingga 0,50 hektar yang apabila
dihitung secara rata-rats ménggunsksn rata-rate hi-
tung berdasarkan data dari 32 responden petani ber =~
lahan sempit luasnya 0,326 hektar. Produksl rate-ra-
ta per hektar 7.842,593 kg gsbah basah, dengean stan-
dar deviasi 1,041,308 kg, Rata-rata penggunaan bibit
per hektar mencapai 30,824 kg dengan standar deviasi
4,762 kg. Jumlah penggunsan tenaga kerja rata-rata
per hektar 271,249 HKO dengan standar deviasi 34,637
HKO, sedengkan rata-rata penggunaan pupuknya 493,500
kg dengan standar devissi 127,383 kg.

Hasil analisis regresi berganda dari fungsi pro -
duksi double log diperoleh persemasn regresl estima-

sl yang depat dilihat pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 6 : Hasll snzlisis regresi fungsi produksi pa-
di sswsh lahan sempit MT. 1989/1990.

———— A S —— . ——— e T ——— o ——— i i W L e  w d ———

Variabel koefisien stendar t-hitung

regresi error

(ai)

Luas laben (Xy) 0, 3673 0,160  2,281"
Bibit (X,) 0, 0070 0,0781 0,090 (NS)
Tenaga kerjea (XE) 0,5385 0,1101 4,890"
Pupuk x,) 0,1343 0,0545  2,464"
Konstanta 5,1686

el e I e L o e e e L e D L T g S ——

(al+a2+33+84) = 1,0451
n = %2 R = 0,9873 F = 525,455

— — . —— e ey e S R e B Rl B S S T S e et ek s ey e S R 4 M Sel RN A A mis e

Keterangan : ** berpengaruh nyata pada taraf 99%
* berpengaruh nyata pada taraf 95%

NS tidak berpengaruh nyatae.
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Atau apsbila fungsl produksinya dituliskan akan nempak

se2bagai berikut :

0,3673 00,0070 0,5385 0,1343

Analisis fungsi produksi tersebut di atas memperlihat-
kan bahwa nilai koefisien determinasi (R®) tinggi, be-
gitu juga nileli F~hitung signifiken pada tingkat keper
cayeen 99% serts t-hitung derli beberapa vaeriabel juga
signifiken sehingga model yang diguneken untuk analisis
cukup balk untuk mengestimasi parameter variabel-varie-
vel yang digunakan dalam model berdasarkan data yang e
da., |

Pade tingkat kepercayaan 99% semus independen varia-
bel secara bersame-gama berpengeruh nyeta terhadep pro-
duksi.Terbuktl F-hitung = 525,455 <» F-tabel 0,01 (4,27)
Dari nilai koefislen determinasi sebesar 00,9873 depat
disimpulkan bahwa sekitar 99% variasi dependen variabel
dapat dijelaskan secara bersame~sama oleh independen
variebel ,

Secara persial, faktor produksli tenaga kerja berpe -
ngaruh nyata pada tingkast kepercaeayean 99% , faktor pro-
duksi luas lehan den faktor produksi pupuk berpengaruh
nyata pada tingkat kepercayesen 95 ¥ , sedangkan faktor
produksi bibit tidak berpengeruh nyate,

Kerena pada analisils fungsi produksil double log,koe-
fisien darl input-input variabel luas lahan,bibit,tene-
ga kerja den pupuk sekaligus merupaskan elastisitas pro-
duksi dari input-input yang tersesngkutan, sedangkan jum

1ah koefisien-koefisien dari input-input tersebut ((ai)



25

cebesar 1,0451 yang berarti lebih besar dari setu, haka
fuhgsi produksi tersebut kemungkinan beradsa pada keads-
an Increasing Return to Scele, Artinya dengan penambsh-
an secara bersamg-ssma keempat input varlabel tersebut,
nkan diperoleh kensiken hasil dengan laju kenaikan yeng
lebih besar dari hasil yang dicapel sebelumnys.

Secara parsis’. pengaruh darl verisbel-varisbel ter -

hadep produksl dapat diinterpretasikan sebagal berikut :

- €1). Variabel luas lahan

Faktor proddﬂéi ini berpengaruh nyata tefhadap
produksi sebesar 0,3673 yang berartl dengan penam-
bahan input luas lahsn sebsnyak satu persen skan
menaikkan produksi sebeser O,37 persen. RBerdasarken
elastisltes produksl sebesar 0,3673 tersebut diper-
oleh Marginal Physical Product (MPP) sebesar
2.880,58 kg. Besarnye MPP gebeser 2.880,5% kg me-
nunjukkan bahwa penambahen luas lahan sebesar satu
hektar akan meningkatkan produksi sebessr 2.880,58,
kg gabah begeh. Atpu dengan penambshan ongkos sebe-
sar Rp.B00.,000,- (sewa tanah per musim tanam Rp.
600.000,~) diperoleh peningkstan hasil (pendapatan)
sebessr Rp. 720.146, - (harge gabsh basah Rp.250,-
ver kg). Ralk secara tehnis maupun secsara ekonomis
penggunaan fektor produksl luas lshan masih berada
pada tahsep raslonal (stage II1),

D1 daeran penelitien penambshen lusass lehan _ge-
rapan dengan pembukaan tansh pertamian baru sudah

tidak memungkinkan lagl karens tansh-tanah kosong:




(2) .

2y

sudah tidak ada legi. Namun perluasan ereasl penen
dengan meninghatken intensitas penanamsn masih me-
mungkinkan sebab intensitas penanaman padl sawah
baru mencepal 200 persen dalam setshun (pada waktu
penelitian dilakukan, di daerah penelitian para .pe
tani masih melskukan pola pertanaman padli-padi-be-

ro)

Variabel tenaga kerja

Faktor produksi ini berpengeruh nyata terhadap
produksi pada tingkat kepercayasn 99%. Elsstisitas
tenaga kerja ysng ditunjukkan dsri fungsi produksi
menint jukkan sngka sebesar 0,5385. Ini berarti de-
ngan pensmbahan input tenaga kerja sebanysk satu
persen maka produksi sken naik sebanyesk O, 5, persen.
Berdasarkan elastisitas tersebut diperoleh MPP se-
besar 15,570 kg. Besarnya MPP = 15,570 kg menun juk-
kan bahwe penambahan satu hari kerje orang (HEKQ) a-
kan mepaikkan produksi sebesar 15,570 kg gabsh ba-
sah.:Atau dengan penambahan ongkos sebesar Rp.2.000,-
(upah .buruh:tani lski-lagki per harli Rp.2.000,=) di-
peroleh tambshan pendapatan sebesar Rp.3.892,50,-.
Ini berarti baik secara tehnis maupun secara ekono-
mis dilihat dari segl efisiensi penggunasn tenage
kerjé dslem useghs tani padi sawah lahsn sempit ma-
sih rasional. Terbuktl juga dengan adanya nilal Elas-
tisitas produksi sebesar 0,5385 ( l)Ep:z'O ) dan Ave~
rage Physical Product (APP)= 28,913 kg » MPP = 15,570

kg + Hal ini berarti pula membantah pendapat be-
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berapa shll yang menyatakan bahwa pada daserah-de-
ereh dengen useha tani sempit dan jJjumlah penduduk
stau engkatan kerja cukup bessr akan terjadi pro-
duktivitas tenaga kerjs sema dengen nol ateu beh-
kan négatip (zero marginal productivity of labor).
Penggunaan tenaga kerja yeng masih cukup eko-
nomnis ini kemungkinan oleh sedlkitnya curshan
tenage kerja yang digunaksan., Hal ini mungkin di-
sebabkan oleh sedikitnyas snak-anak para petani
Yang bereda pada usia kerja yang mau bekerja di
sawah dan sehagian besar disntara mereka-memilih
bekeria di kots (separti Purwokerto) etau mingkin
Juga karena sebaglan besar mereka itu masih seko-

lah.

Variabel pupuk

Faktor produksi ini berpengaruh nyate terhadsp
produksi dengan tingket kepercaysan 95 %, Elas-
tisitas produksinys sebeser 00,1343 yasng berarti
dengan adanya penambeghan satu persen innwit veri-
abel pupuk akan diperoleh kenalkan produksi sebe-
sar 0,1% perseﬁ. Berdasarkan elastisites tersebut
diperoleh MPP = 2,134 kg dan APP = 15,892 kg ga~
bah bassh. Besarnya MPP = 2,134 kg menunjukkan
bahws penambshen bisya pupuk sebesar Rp.l85,- a-
kan meningkatkan produksi 2,134 kg gabah basah
(Rp.533,0,4~-) berarti masih ekonomis. Jadi ting-
kat pengéunaan input variabel pupuk masih berada

pada daersah produksl rasionsal
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Masih rendshnya penggunaan Iinput variabel pu-
puk dalam proges produksi 41 daersh penelitien
ini kemungkinen disebebkan rendahnya keadaan so-
slal-ekonomi petsni sehingga tidek sanggup steu

kurang tanggap arti pentingnya penggunaan pupuk.

(4)e Variabel bibit

Diantara keempal input dalam proses produksi
padi pada sawah lahan sempit hanya variabel bi-
bit yang pengaruhnya tidak nyete terhadep pro -
duksi. Elastisitas bibit yang ditunjukkan daril
fungsl produksi menunjukkan angka sebesar 0,007
yang berarti dengsn penambahen input blbit se -
banyak satu persen akan diperoleh peningkatan
produksl sebanyak 0,007 persen.
Dari angka élastisitas sebesar 0,007 ini diper-
oleh nilai MPP bibit = 1,781 kg dan APP bibit
sebesar 254,430 kg gebah besah, Derli nilel MPP
bibit sebesar 1,781 kg gebsh baseh ini, bererti
dengen penambshsen bisya pembelian bibit sebanyak

- gatu kilogram (Rp.500,-) diperoleh tambahan peng-

hesilan sebesar Rp.445,25. Ini berarti walaupun
secara tehils produksi maslh berada pmda stage II
nsmun pecara ekonomis sudah berada pada stage IIT.

Dengan pengurangan dalem Jjumlah yeng kecil da-
lam penggunaan bibit kemungkinan ﬁendapatan peta-
ni lahan gempit ini justru akan meningkat. spale-
gl spebile pengurengan pembiayean untuk bibit ini
digunskan untuk menambah pemakaisn input yang da-

lam proses produksi masih efisien,

’
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2.Penggunasn input pada lahen saweh distes 0,50 hektar
Dari sejumlah 18 orang responden yang mengussal la-

han sawsh diatas 0,50 hektar diperoleh data sebagsi _
berikut : rata-rata penggunasn bibit per hektar sebe-
sar 32,663 kg , pupuk = 555,325 kg dan tenaga kerja
sebanyak 284,465 HKO. Sedang hasil yshg diperoleh se-
besar 8.579,29% kg per hektar.
Angka-angka ini digunakan untuk memperoléh MPP dan
APP dari masing-masing varisbel.
Peteni kelompok ini mengussal lshan sawah deﬁgan ra=-
ta-rata luas sebeser 1,023 hektar,
Berikut ini diesjikan hasil analisis regresi berganda
fungsl produksi double log dari pvtani yeng menguss -~

hakan lshan diatas 0,50 hektar .

Tabel 7 : Hasll analisis regresi fungei produksi padi
sawah lahan distas 0,50 ha MT. 1989/1990.

. T e T T el s L L e e

Variabel koefisien standar t-hitung

regresl error

(ay)

Luazs lahan (X;) 0,0863 0, 4557 0,189 (NS)
Bibit (XE) 0,1684 00,1645 1,024 (NS)
Tenaga kerja (X5) 0,4578 0,1403 3, 264%
Fupuk (X)) 0,4807 0,3201 1,502 (N8)
Konstanta 2,8429

. ——— T i iy kS ——— o ——— T —— — A —— " —

n = 18 %% = 0,9793 F = 153,988

e e e et G e S e S By e U S S e G e e e D wi e wh EEe

Keterangan : ** berpengaruh nysta pada taraf 99%
* berpengsruh nystm psdam teraf 95%
NS tidak herpengaruh nyatsa,
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Secers bersama-samo semua lndependen variabel berpe-
ngaruh nyata terhadap produksi dengan tingkat keperca -
yaan 99% dengen nilai F-hitung = 153,988 > FO Ol(q;lj)=‘

’

e = 0,9793 menun jukksn

5s21 « Koefislen determinesi R
hmﬁwn gokiltar 98 persen yaristi dependen  varizabel dapat
dijelaskan secores bersama-sema 0oleh independen variabel.

Secare parseisl hanysz faktor produksei tensga kerja
yang berpengaruh nyata terhadap produksi yalitu dengen
tingkat kepercayaan 99%. Sedangkan faktor-fsktor produk-
sl ysng lain sepertii blbit, pupuk den luas lahén penga-
ruhnys tldak nyets.

Jumlah koeflsien elastisitas produksi (i,ai) darl ke~
empat input variabel lusg lahan (Xl), bibit (Xz), tena-
ga kerja (Xﬁ) dan pupuk (Xq) sebesar 1,1932 (lebih besar
dari satu) menunjukken bahaws fungsl tersebut kemungkin-
an berada dalam keadean Increasing Return to Scale,

Secara parslal pengaruh dari varlabel-variebel terse-
but terhadap produksl dapat diinterpretasikan sebagsi
berikut :

(1)« Variabel luas lahan

Berdasarkan elestisitas produksi sebesar 0,0863
diperoleh nilasi MPP sebeser 740,393 kg den nilel
APP secbesar 8579,293 kg gabah bassh,
Besarnys MPP = 740,393 kg gabsh basah menunjukkan
bahwa penamﬁahan luas lahan setu hektar stau penam
bahan ongkos sewaz tenah sewah seluass Rp.600.000,-
per musim tanam akan diperoleh kenajikan produksi
sebesar 740,353 kg yasng epablle dinilel delem ru-
ah sebesor Rp.185.098,25 , Jedl walaupun secars



tehnis masih memungkinkan untuk dilakukannya penam-

bahan input veriabel berupa lahan sawah (EP)O),na-
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mun secara ekonomis sudah tidak menguntungkan lagi

(secara ekonomis produksi sudah berada pada stage

I11).

(2). Variabel bibit
Berdasarken nilai elastisitas bibit sebesar

0,1684 diperoleh MPP (bibit) = 44,232 kg gabeh ba =
sah dan APP (bibit) = 262,661 kg, Dengan melihat
besarnya koefisien elastisitas 1)‘Ep7 0O berarti
secara tehnis penggunsan bibit masih efisien (pro -
duksi berada pada stage II) . Untuk melihat apakah
keadean inl juga masih menguntungkan spabila dila -
kukan penambahan secara parsisl variabel bibit ini
ditinjeu secara ekonomis maka balk pensmbehan vsri-
abel bibit msupun peningkatan hasil produksi gabszh
masing-masing harus dihubungkan dengen harganya.
Karens harga bibit padi per kilogramnya Rp.500,-
dan hargs gabesh basah Rp.250,- meka dengan melihat
MPP (bibit) = 44,32 kg gabah, ini berarti dengan
penambahan biaya bibit sebanyek Rp.500,- (untuk sa-~
tu kilogram bibit padi) eken diperoleh tambahan pen
dapatan sebesar Rp.1l1.058,- . Jadi bhalk secara teh-
nis maupun secara ekonomis penambshen faktor produk
51 uﬁtuk memveroleh peningiintan hasll dan pendapat=-

an masih dapat dibenarkan.



(3). Variabel tenaga kerja

Faktor produksi tenagas kerja berpengaruh
nyata terhadsap produksl dengan tingkat keper-'
caysan 99 %, Flastisltas tenega kerja menun -
jukkan angka sebesar 00,4578 yang berarti pe -
nambahan sebanyak satu persen input - tenaga
kerja aksn memberikan peningkatan produksi
sekitar 0,46 persen. Dari angka elastisitss
sebesar 00,4578 ini diperoleh MPP = 13,807 kg
dsn APP = 30,159 kg gabsh bassh.

MPP tenapgs kerja sebesar 13,807 kg gabah
baseh menunjukkan bahwa pensmbahan tensga ker-
ja sebaser 1 NIIKO, yang berarti pula penambahan
blaya sebesar Rpe 2.000,~ akan memberikan pe -
ningkatsn hasil sehargs Rp.3.451,70. Ini ber -
arti baik secars tehnis maupun secara ekonomis
penambahan input yang tergolong tenaga kerja

masih dapat dibennrkane.

(4). Variabel pupuk

Besarnys ongkm elastisitas pupuk 00,4807 me -~
nun jukksn bshwa penambahan input berupe pupuk
sebanyak satu persen akan memberikan tambahan
produksi sebecar 0,48 persen.

Dari angka elastlsltas sebesar 0,4807 ini
diperoleh MPP = 7,426 kg dengan APP = 15,449 kg
gabsh basah, yang berati bshwa penambahan biaya

sebesar Rp. 185,~ skan menyebebkan diperolehnya
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tambahan pendnpntan scbesar Tp. 1.856,58,
Jnadi berarti baik secara tehnis maupun secara eko-
nomis penambshsn dalam penggunasan input berupa pu-

puk dapat dibenarkan,

3. Penggunaan input per hektar
Rata-rata penggunasn input per hektar padé usaha
tani lahsan sempit nampak sebagal berikut :
Bibit = 30,824 kg, dengan standar deviasl 4,762 kg,
Tenaga kerja = 271,249 HBRQ, dengen standar deviasi
34,637 HKO.
Pupuk = 493,500 kg, dengan standar deviasl 127,384 kg.
Sedangkan rata-rata penggunszsn input per hektar pa-
da usaha tani dengan luss lahan diatas 0,50 hektar,
nsmpak sebhagai berikut
Bibit = 32,663 kg, dengan stendar deviasi 3,244 kg.
Tenaga kerje = 284,465 HKO, standar deviasi 29,023 HKO,
Pupuk = 555,325 kg, dengan standar deviasi 24,674 kg.
Berdasarkan uji t-ctetistik, penggunaan input per
hektar dari kedua golongan useaha tani tersebut menun -
Jukkan hal-hal sebagsi berikut :
Penggunazn rats-rats bibit per hektar tidsk ada perbe-
dean yang nyats pada tinglkat kepercayasn 95 % (thitung
= = 1,422 terletak diantera t; . 4 = & 1,960).
Penggunasn rata-rata tensags kerjs per hektsr juges ti -
dek menunjukkan adanya perbedaan yang nyatas, terbuktil
dari baessrnye nilai thitung = 1,422 yeng letsknys di -

antara t ¢ = % 1,960,
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Hanya rata-rata penggunnan pupuk per hektar yang menun-
jukken adanys perbedssn ysng nyate di entare kedus go =~
longan usaha tani tersebut, pade tingkat kepercayaen
o . . _

95 %, Hal ini terlihat dari besarnya nilai thitung =

Dilihat secara tehnis bheserts interpretasinyé secara
ekonoml mnka penggolongan menurut lusasnys ussha tanl me -
nunjukkan hal-hal sebagal berikut :

1. Pada ussha tani lahan sempit : MPP lahan = 2,880,584 kg,
MFP tenaga kerja = 15,570 kg, MPP pupuk = 2,134 kg dan
MPP bibit = 1,781 kg.
Interpretasi dari masing-masing MPP tersebut adslaeh se=-
bsgal berikut :
Bila lshan ditembeh seluwas 1 ha (dengan penembahan bia-
va sewa Rp,600,000,-) skan diperoleh tambahan penghasil-
an sebessr Rp. 720.146,- . Tenaga kerja ditsmbah sebesar
1 HKO (Rp.2.000,-) maka pendapatan s2kan bertambah sebe-
sar Rps 3.892,50. Apabils pupuk ditambsh penggunasennys
sebanysk 1 kg (+ Rp. 185,-), pendapatan akan meningkat
sebesar Rp., 553,50. Dan apabila penggunasan bibit ditam -
bah sebanyak 1 kg ( Rp. 500,-), akan menyebablkan pening-
katan pendapaten. sebesar Rpe 445,25

2« Pada ugaha tani golongsn luas diatas 0,50 hektar : MPP

loahan

i

740,393 kg, MPP tenags kerja = 13,807 kg, MPP

H

pupuk 7,426 kg dan MPP bibit = 44,32 ke.
Interpretasi ekonomi dari masing-masing MPP tersebut a-

dalah 1 Apabile penggunsan lsehan ditsmbzh seluas 1 ha
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dengan penambahan biaya sebessr Rp, 600.000,- a-

kKan menyebabkan penambshan pendapatan hanya sebe-

sar Rp.185,098,75 . Scedangksn bila penggunaan in-

put tenaga kerja ditambah sebanyak 1 HKO (Rp.2000,-),
pendapatan aken bertambah sebesar Rpe3.451,70.
MApabila dilakukan penambshan pupuk sebanyak 1 kg

(+ Rp. 185,~),pendnpatan aksn bertambah sebessr Rp.
1.856,58. Dan apablla penggunaan bibit ditambah se-
benyak 1 kg dengan pensmbahan biaya sebesar Rp. 500,=
melca aken diperoleh tambahan pendapatan sébesar RD.

11.058,—0

Pada usaha tani lahan sempit, penembshan inﬁut-inﬁut
varisbel gelain bibit secara ekonomis masih menguntungken,
Penggunzan input-input tersebut baik secars tehnis maupun
secara ekonomis mesih berada pade stage II.

Pada usaha tani dengan luas lshan diatas 0,50 hektar
penggunaan input-input seperti tenaga kerja, pupuk dan bi-
bit baik secara tehnis maupun secara eckonomis masih belum
optimal. Secara tehnis terlihat dari besarnya koefisien
regresl yang masih lebih besar dari nol, sedangkan secara
ekonomis teriihat dari besarnys NPM (Nilai Produk Marginal)
dari input-input tersebut dibagi harga dari masing-mesing
input (NPM_ / P,) masih lebih besar dari satu.

Dalam hal besarnya produksi per hektsr pada usaha
tani lahan sempit (produksi = 7,842,593 kg gabsh basah),
terdapat perbedaan yang nyata dengan besarnys produksi per
hektsr pada usaha tani dengan luss lahan diatas 0,50 hek-

tar (produksi = 8,579,293 kg gabah basah), Terbukti de-



o _
gan tyitung =

- 2,651 =
1600 & ttabel__

1,960.
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Vie. KESTMPULAN DAN SARAN

¥

L. Kesimpulan

1.

Do

Rata-rata penggunaan input tenéga kerj» per hektar dan
input bibit rer hektar usshe tani lshan sempit (£ 0,50
hektar) dan usaha tani dengan luss > 0,5 hektar, ter-
nyata tidak ada perbedasn yang nyata

Rata-rata penggunosan pupuk per hektar pada ussha tanl
gsempit den rada ussha tanl luas lshan diatas 0,50 hek-
tar ternyats terdapsat perbedaan yang nyata.

Pada usaha tenl sawah lahan sempit , penambéhan luas
garapan masih dapat meningkatkan produksi dan pendapat-
an petani. Hal ini ditunjukkan oleh elastisitas yzng
prositip pade analisis fungsi produksi. Namun perlusasan
areal panen hanys mungkin dilskukan dengan menlngkatkan
intensitas pensnamen(yang baru mencepzai 200 persen),se-
bab penambahan luas garapsan dengan pembukasan tanah per-
tanian béru sudah tidak memungkinken,

Penambshan penggunszan input tensgs kerja dalam usaha ts-
ni lahezn gempit ternyste masih dapat meningkatkan pro -
duksi totsl karena elastisitasnya masih positip. Hal ini
sekaligus membuktikan bahwa pada dasersh-~dserah dengsn u-
saha tani sempit dan jumlah penduduk atau sngkatsn kerja
cukup besar, produktivitas tenaga kerja tidak selalu sa-
ma dengsn nol,

Penambshan penggunaan input pupuk per kesatusn luas la-

hen, selain dapat meningkatkan produkel Juge dapat me -

ningkatkan pendapatan petani lshan sempit,
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Be. S2ran
Untuk meningkatkan perasnan petani khususnya petani ber-
lahan sempit dalam rangka pelestarian swn sembada beras
dan scksligus meningkotkan pendapatan mereka, kiranya

kebijakspnaan pemberlan subsidi harga pupuk sangat di-

perlukan,
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Lampiran 1 : Analisis Penggunzsn input Usshe Tani Padi
Sawah Leshean Sempit.

s mmrc—mma—mmo—-as REGRESSION ANALYSIE c—--- - mmmemeeome

HLADER NATA FDR: A:TEDRU-1 LABEL: DATA INPUT USAHATANI PADI LAIIAN SEMPIT
HUMALD OF CASED: 37 HUMDOL DF VARIABLES: 10

ITHDLCX HAMED ML AN 87D.DEVY.
H wn BikiL 2.1913 L4971
- - Pupuk d.8352 720
3 Ln-TK 4,37D2 L5494
1 Ln-Lakan «1.2322 L4952
DEP. VAR.: Ln-Prod T.7412 XL

. . ~
DEPCNDCNT VARIABLLC: Ln~Prod

VAR, RECRESSION COLFIICIENT 57D. ERROR T(DF= 27) PROB. PARTIAL r"2

Lnn-Riwit 007D .ora! . Q90 .92987 3.00598HE-04
L= Pupuk L1343 LYY 2.454 L02038 L1836
Ln-Tk . 5385 L1190 4,830 000Ge ,4n30
Lr-Laban L3613 L1810 2.281% Rthlviiy) ABYG
CONSTANT 5.1686
ETD. ERROR OF EST. = .D694
ADJUSTLD R SQUARED = 9834
ft SQUARED = ,98723
MULTIPLE R = ,9930

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOLIRCE SuM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGLHESSTON LG, 1226 4 2.5306 625.455 ,000E+Q0
REGIDJAL L1380 27 . QD48
TarnsL 10.2529 n

STANDARDIZED RESIOUALS

QRSERVED  CALCULATED HESTOUAL -2.0 o) 2.0
! 8.2 8,336 -. 0245 | | 4
2 7.040 7.6523 ~.00688 | L i
3 8,361 8.320 .04p8 | : - :
4 a.a72 ' @.328 .043% | . * :
5 B,331 8,374 -.04a30 ¢ = ' i
6 p.333 a,3ze .004n ! e H
7 7.684 7.654 L0342 ! : hd !
a 7.578 7.583 -,0073 | ¥, :
9 7.630 7.831 -7 ,9B91E-D4 ! = :

10 8,339 B.234B8 -.D0DDD LN b

11 9,335 8.332 L2027 * :

12 70971 1.976 -.0051 ! ! :

13 ?.G63 7.687 ’ -.t2a? | L |

14 a.314 8,344 -.0304 | x ' !

15 7.0%90 7.177 -.0872 | * H H

16 7.090 7.138 ~-.04a1 ! * : !

Vi 7.074 7.853 -.0748 2 ' '

18 8.120 8.161 -.0412 ! * : ,

19 7.057 1.049 .Q082 | e H

o0 6.97A 7.081 - 1537w . '

o1 7.621 7.598 -.0777 ! = ! :
2 7.923 7.985% -.04a2% x ' ¢

) 7.212 7.090 220 ) ! *

24 7.52% - 7,340 -.a18t !} x ! H

5 1.044 7.834 -DOGs ! 1% )

26 £.579 8.55% .0202 | HE '

2? 6,808 e.714 L0931 ! : = H

28 6.579 6.557 D219 !} Vo= '

29 8,0%1 8,113 -.DB18 ! * \ '

2 8,476 8,402 L0746 ! ' L :

RN f,492 8.350Q L1432 1} \ >

32 7.766 r.62a3 L1332 ) H L

DURBIN-WATSON TEST = 4,147



Lampiran 2
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Analisis Penggunaan Input Usaha Teni Padi
Sawah I.ahan di atas 0,50 hektar.
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